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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi matematis dapat diabstraksikan sebagai landasan untuk
memperoleh kemampuan berpikir kritis matematis. Diduga pembelajaran
Reciprocal Teaching membuat peserta didik berpikir lebih kritis lagi dalam
memecahkan soal. Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir kritis matematis antara peserta didik dengan menggunakan metode
pembelajaran Reciprocal Teaching dan metode konvensional, (2) Mengetahui
pengaruh kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memiliki
komunikasi matematis tinggi, sedang dan rendah. (3) Mengetahui interaksi antara
penerapan pembelajaran Reciprocal Teaching dan komunikasi matematis terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasy eksperimen
dengan desain eksperimen postest only control design. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah cluster random sampling dengan 2 kelas yaitu
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen (mendapat perlakuan dengan metode
pembelajaran Reciprocal Teaching) dan VI C sebagai kelas kontrol (mendapat
perlakuan dengan ode ional) ik pe pulan data yaitu

0,349 < Figpel =33
(1) terdapat pengaru

eh kesimpulan
terhadap kemampuan
komunikasi mate . garuh  komunikasi
matematis terhadap kemampuaf¥ berpiki matematis. (3) Tidak terdapat
interaksi antara pembelajaran Reciprocal Teaching dan komunikasi matematis
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Kata kunci : Reciprocal Teaching, Kemampuan berpikir kritis matematis,
Komunikasi matematis.
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Artinya : Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebaktian, sedang kamu

melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca al-kitab (Taurat)?
N~

Maka tidaklah kamu berpikir ? (Al Bagarah : 44)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pendidikan matematika yang begitu cepat menginspirasi
pendidik untuk dapat melakukan pembelajaran yang mengarah kepada
penguasaan konsep yang dibutuhkan dalam pemikiran yang kritis, kreatif, logis,
sistematis dan kemampuan Kkolaborasi yang efektif dalam pembelajaran
matematika. Perkembangan yang sangat pesat di bidang teknologi ini dilandasi

oleh perkembangan matematika diberbagai bidang, seperti teori bilangan, aljabar,

tek n datan Oljkare itu, mat
satu - ting A ‘n\ olah,
i jenjaﬁindidikan tinggi.* =

mencapai suatu tujuan tertentu. Mengajar merupakan suatu usaha yang dilakukan

pendidikan dasa
Pembelajaran ada erta didik untuk
oleh guru untuk memotivasi peserta didik agar belajar dan berpikir serta
menentukan sendiri jawaban atas persoalan yang dihadapinya.?
Terdapat 5 komponen penting dalam proses belajar mengajar yang

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar peserta didik, diantaranya yaitu: bahan

"Netriwati, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Teori
Polya Ditinjau dari Pengetahuan Awal Mahasiswa IAIN Raden Intan Lampung, Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol.7, No. 2, 2016, h. 181.

2 Nasution, Teknologi Pendidikan, (jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 43 - 44



ajar, suasana belajar, media pembelajaran, alat peraga, serta guru sebagai subjek,
pembelajaran. Komponen—komponen tersebut sangatlah penting, jika salah satu
komponen ini melemah, maka tujuan dari pembelajaran tidak akan tercapai secara
maksimal.®> Dalam pengajaran perumusan tujuan ialah menjadi hal yang utama
dalam setiap proses pengajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.’

Penyelenggaraan Sekolah Dasar Dan Menengah sebagaimana tertulis dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang proses dan implementasi
Pendidikan yang bertujuan untuk membangun fondasi bagi pengembangan peserta
didik yang potensial untuk menjadi mgnusia yang: 1) Memiliki iman dan

mengabdi kepada Tuhan Yang

ha Esa, memiliki

untuk SMP/MTS, tujuan yang ingh dicapai méfalui pembelajaran matematika
yaitu :
1. Memahami dan menjelaskan konsep matematika, menjelaskan hubungan

timbal balik antar konsep dan pengaplikasian konsep secara, akurat, efisien,

dan tepat dalam pemecahan masalah.

® Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 21
*Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Bandung:
PT Bumi Aksara,2001), h. 7



2. Menggunakan alasan pada sifat dan pola, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, mengumpulkan bukti atau menjelaskan ide
dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang perlu dipecahkan, memecahkan model
matematika, memecahkan model dan memecahkan solusi yang diperoleh.

4. Komunikasikan peran dengan tabel, simbol, diagram, atau media lain untuk
memperjelas situasi atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa perhatian, ingin tahu dan keinginan dalam belajar matematika,

serta ulet, yakin dan percaya diri dalam pemecahan masalah

rsebut, maka matematika, memiliki peranan

gn! manusia dalam meraih ilmu

pengetahuan. Hal ini tersirat dalam firman Allah surat Azzumar ayat 9 yang

Al—Qur’an merupakan bukti befapa pentin

berbunyi :

To253355, 5925 55 L5063 B lo TG E s 5 40 o

% s’sr d_~— - 5,.,}} sraa—-o— - kT - - - = - = -2 w o~ em = T -
G R 1357 #5355 LA

% Suherman E dkk, Strategi Pembelajaran Kontemporer, (Bandung:JICA-UPI, 2003), h.
65



Artinya :
Katakanlah : (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.

Maka diperlukan adanya kemauan yang kuat dari peserta didik agar dapat
memainkan peran aktif dan keikutsertaan dalam dunia pendidikan untuk
menghadirkan potensi sumber daya manusia itu sendiri. Segala informasi dapat
diperoleh dari berbagai sumber yang ada dalam lingukan sekitar kita. Otak sangat

dibutuhkan dalam pemrosesan informasi yang disampaikan oleh sumbernya,

sehingga pemanfaatan otak berjalan secara maksimal Orang-orang yang sedang

berhadapan dengan erkai mpuan berpikir

Aiﬁ

ia di sisisNya dan membed ) mere akhluk lain.

mereka.®

mendapatkan posl
Berpikir adalah suatu atkan penemuan
yang terarah kepada suatu tujuan . dengan berpikir, manusia dapat mencari
pemahaman tentang segala hal yang dihadapinya dalam kehidupan.’Ungkapan
sejalan mengenai orang yang berpikir kritis dikemukakan oleh Splitter bahwa

orang Yyang berpikir kritis adalah individu yang berpikir, bertindak secara

normatif, dan siap bernalar tentang kualitas dari apa yang mereka lihat, dengar,

® Sugihartono dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2007), h. 12- 13
" Dr. Maulana , Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan berpikir
Kritis — Kreatif, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), h. 1



atau yang mereka pikirkan. Ciri—ciri orang berpikir kritis yang dikemukakan oleh
Costa antara lain:mampu mendeteksi perbedaan informasi, mengumpulkan data
untuk pembuktian faktual, mampu mengidentifikasi atribut—atribut benda, mampu
mendaftar alternatif pemecahan masalah, mampu membuat hubungan berurutan
antara satu masalah dengan yang lain, mampu menarik kesimpulan dan
generalisasi dari data yang berasal dari lapangan. Mampu membuat prediksi dari
informasi yang tersedia, mampu mengklarifikasi informasi dan ide-ide, mampu
menafsirkan dan membuat flow chart, mampu menganalisis konten, menganalisis
prinsip-prinsip, menganalisis hubungan, dapat membandingkan dan membedakan
kontras, dan mampu membuat kesimpulan yang valid.

"'ki kéwéjiban

Sebagai pendidik guru me uk membantu peserta didik

berpikir

interpretasi dan evaluasi pengamatin, komunika®l, dan sumber informasi lain.®
Menyingkapkan kebenaran dengan menyerang dan menyingkirkan semua yang
salah supaya kebenaran akan terlihat merupakan tujuan awal berpikir Kritis.
Berpikir kritis akan menunjukan bahwa ini adalah sebuah penalaran yang klasik.™

Dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan berpikir matematis sangat diperlukan

8 -

Ibid, h. 4-6

° Alec Fisher, Critial Thingking An Introduction, (Cambridge: Cambridge University
Press, 2011), h. 14

1% Maulana ,0p.Cit, h.204



bagi peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Berdasarkan
kurikulum kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika sangat
ditekankan pada peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Tetapi pentingnya pemikiran kritis peserta didik tidak sejalan dengan
kebiasaan keterampilan berpikir kritis. Sama seperti belajar matematika di sekolah
belum berorientasi pada presentasi konsep dan latihan. Dalam sistem
pembelajaran saat ini yang membiasakan peserta didik untuk hanya menerimanya,
maka peserta didik hanya mampu menyelesaikan masalah prosedural yang
merupakan faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik.
mehgénai ke

Berdasarkan hasil mpuan berpikir kritis peserta

Irmanudin S.Pd, selaku guru m

NN

uru memberikan jenis latih

menggunakan tingkat k hasil bahwa hanya

beberapa peserta didik yang mampu menyeleSaikan masalah dengan benar,
sementara peserta didik lain masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah.™*

Berdasarkan informasi guru,peserta didik sering melakukan kesalahan dalam

menyelesaikan soal-soal tentang Operasi Hitung Bentuk Aljabar, salah satunya

yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural, serta peserta didik kurang

"'Umi Yunita, Guru Bidang Matematika SMP Negeri 3 Way Pengubuan



mampu menyampaikan pendapatnya di dalam pembelajaran. Beberapa peserta
didik terlihat tidak mau menyelesaikan masalah yang mereka anggap sulit dan
hanya mengandalkan jawaban teman-teman lain atau menunggu penjelasan dari
guru tanpa berusaha menemukan hasil jawaban mereka sendiri untuk masalah
yang dihadapi. Kondisi tersebut mengakibatkan peserta didik kurang menguasai
pembelajaran. Berikut hasil pengolahan data kemampuan berpikir Kritis siswa
Kelas VIII MTS Terpadu Nurul Qodiri berdasarkan hasil observasi peneliti.
Tabel 1.1

Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Operasi Hitung
Bentuk Aljabar Kelas VIII MTS Terpadu Nurul Qodiri

Jumlah Peserta Didik
Dengan Nilai Jumlah Seluruh
No Kelas ' ;
x X
1 12
20 10
c S 2 1A
VI 2 0 30
5 ~10 20 .~
Jumlah 150
Presentase 66,7% 33.3% 100%

Pada tabel diatas kriteria ketentuan minimal mata pelajaran matematika di
MTS Terpadu Nurul Qodiri adalah 70. Sedangkan hasil observasi penulis
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal yang
diberikan kurang memberikan hasil yang maksimal. Pada tabel 1.1 menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik belum sesuai dengan yang

diharapkan. Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik MTS



Terpadu Nurul Qodiri diduga karena guru masih menggunakan model
pembelajaran yang bersifat langsung, guru langsung memberikan peserta didik
materi,rumus, dan contoh soal. Ketika guru menulis di papan tulis, peserta didik
masih kurang aktif, dia hanya berupaya menyalin yang ditulis guru tersebut. Pada
saat proses pembelajaran peserta didik kurang aktif dan kurangnya rasa ingin tahu
pada peserta didik mengenai materi yang sedang diajarkan. Hal ini selari dengan
hasil wawancara yang dilakukan secara langsung oleh guru matematika Bapak
Irmanudin,kelas V111 di MTS Terpadu Nurul Qodiri.*?

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
matematis yang masih masih rendah perlu untuk ditingkatkan dengan cara

menggunakan suatu pendekatan,dalam pembelajaran yangldapat mendukung

peningkatan

kemampuan berpikir krtitis dan kontunikasi tis pada peserta didik.*®

Salah satu perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan mengubah
penerapan model pembelajaran yang digunakan selama ini dengan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta

didik. Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan dan mengasah

12 |rmanudim, Guru Bidang Matematika MTS Terpadu Nurul Qodiri

13 Ahmad Zaini, Marsigit , “Perbandingan Keefektifan Pembelajaran Matematika
Dengan Pendekatan Matematika Realistik Dan Konvensional Ditinjau Dari Kemampuan
Penalaran Dan Komunikasi Matematis Siswa” , Jurnal Riset Pendidikan Matematika, VVol. 01, No.
02, November 2014



kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah pembelajaran Reciprocal
Teaching.!* Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An Nahl ayat
125 yang terkait langsung dengan dorongan untuk memilih metode pembelajaran

yang berbunyi :
@ z e Fa - Fa 7 o - 2
&%uadler:eie&:am|mw:aww:jd#:yl 3

(@J

Artinya :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.

merupakan sutau prosedur pengaj
S ATy

diantaranya dengan pen itis. Sehingga mampu

menjadi salah satu alternatif g dianggap cukup menarik
sehingga diharapkan dapat mendorong dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran matematika.™Reciprocal Teaching

memiliki 4 strategi kognitif yang dilakukan peserta didik, diantaranya yaitu :

klarifikasi ~ (clarifying), prediksi  (predicting), = membuat pertanyaan

¥ Nurfuadina, “Kemampuan berpikir kritis Matematika Melalui Model Reciprocal
Teaching di Kelas XI Siswa SMA Negeri 1 Tanah Jombo Aye Aceh Utara”, Skripsi, (Banda Aceh:
Universitas Syah Kuala 2015), h. 62

15 Jhon W Santrockk, Adolescense Perkembangan Remaja, (Jakarta : Erlangga,2003), h.
140
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(questioning),dan  merangkum  (summarizing).Tahapan-tahapan  tersebut
dimungkinkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan antusisme
siswa dalam belajar matematika.™®

Berdasarkan uraian diatas,maka penulis akan menerapkan pembelajaran
Reciprocal Teaching yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik. Sehingga penulis tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Komunikasi Matematis

Siswa”.

B. lIdentifikasi Masalah

enggunakan model
pembelajaran yang sesuai denfan materi.

3. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik karena keterampilan berpikir
kritis matematika peserta didik yang relatif rendah.

4. Peserta didik hanya menerima materi yang diberikan guru sehingga untuk
mengembangkan pemikiran peserta didik masih rendah.

C. Batasan Masalah

16 Muhammad Afdhal, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UNY
2015, diakses pada tanggal 19 September 2019
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Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian iniyaitu Reciprocal
Teaching.
2. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
matematis yang ditinjau dari komunikasi matematis peserta didik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, dan Batasan
Masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: 4

1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran” Reciprocal Teaching terhadap

kemampuan berpikir Kritis tematis?

IS yang tinggi, sedang dan rendah

T

3. Apa raksi antara metode pembelaj egori

komunikasi mawemkritis matematis
peserta didik?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran Reciprocal

Teaching terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.
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2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada peserta didik yang
memiliki kategori komunikasi matematis yang tinggi, sedang, dan rendah
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara pembelajaran Reciprocal
Teaching dengan kategori komunikasi matematis peserta didik terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru
Penelitian dapat dijadikan sebagai sa}lah satu‘!andasan untuk mempermudah

guru dalam me

2. Bagi Peserta Did%

Penelitian ini dapat dijadikart satu ru'uka!ang bermanfaat bagi peserta
didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, rasa ingin tahu,
keaktifan, kreatif serta dapat menjadikan peserta didik lebih berani
mengungkapkan ide—ide yang ada dipikiran mereka.

3. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan dalam

penggunaan pembelajaran Reciprocal Teaching untuk meningkatkan
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berpikir kritis matematis peserta didik pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu cara untuk mengembangkan ilmu dan menerapkan ilmu
pengetahuan yang sudah dipelajari dan didapatkan khususnya pada saat di

perkuliah sehingga diharapkan dapat berguna dan sebagai salah satu

pengalaman peneliti dalam mempersiapkan diri menjadi seorang guru.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Reciprocal Teaching
a. Pengertian Pembelajaran Reciprocal Teaching (terbalik)

Pengertian Pembelajaran Reciprocal Teaching (terbalik) menurut
Fajarwati yaitu suatu model pembelajaran berupa kegiatan mengajarkan materi
kepada teman. Pada model pembelajaran inipeserta didik berperan sebagai guru
untuk menyampaikan materi ke_pada teman—temannya. Sementara guru lebih

berperan sebagai

ilitator  dan pembimbingl yang melakukan

berdasarkan prinsip-prinsip p

-Aa i\

ng dan pemodelan oleh guru,

Terdapat empat lam pembelajaran

Reciprocal Teaching (terbalik), Yaitu menyimp@lkan bahan ajar, menyusun dan
menyelesaikan pertanyaan menjelaskan kembali pengetahuan yang telah
diperolehnya, serta memprediksikan pertanyaan apa selanjutnya dari persoalan
yang disodorkan pada siswa. Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran
yang utama adalah pembelajarannya melalui kegiatan belajar mandiri dan

menjelaskan kembali hasil belajar tersebut kepada pihak lain. Dengan

Marlina Eliyanti Simbolon , Tuturan Dalam Pembelajaran Berbicara Dengan Metode
Reciprocal Teaching, ( Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), h.45
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menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching siswa dapat lebih aktif
dalam memecahkan masalah yang diyakini dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik.

Menurut pendapat Ann Brown dan Annemarie Palincsar “guru
mengajarkan peserta didik keterampilan—keterampilan kognitif penting dengan
menciptakan pengalaman—pengalaman belajar, pada kesempatan itu mereka
memodelkan prilaku tertentu dan kemudian membantu siswa mengembangkan
keterampilan—keterampilan tersebut berkat upaya mereka sendiri dengan
pemberian semangat, dukungan, dan suatu sistem Scafollding”.*®

Pembelajaran Reciprocal ]’eaching (terbalik) merupakan pendekatan

konstrukivis yang pengajuan atau pembuatan

temannya memberi g belum mereka

dipahami. Sementara guru hanya berperan sebd@@ai pembimbing dan fasilitator
untuk memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran, serta berperan

melakukan Scaffiolding. Dengan Scaffolding diharapkan kemampuan yang

mampu dicapai oleh peserta didik dengan belajar secara mandiri dapat

18 Mohammad Nur, Strategi — Strategi Belajar, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya,
2000), h. 48

19 Triyanto, Model — Model Pembelajaran Inofatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 96

0 Lidjin Aulia, Pengaruh Reciprocal Teachig terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Konsep Pencemaran Lingkungan, Skripsi pada FMIPA UPI Bandung, 2008: Tidak
diterbitkan, h.12
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dikembangkan untuk lebih tinggi dan lebih baik lagi sehingga kemampuan
potensialnya dapat dicapai. Maka proses pembelajaran Reciprocal Teaching
diharapkan dapat mengubah proses pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered). Ini adalah komponen yang sangat penting dalam proses
pembelajaran Reciprocal Teaching.*

Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, guru dan peserta didik memahami
bahan ajar dengan cara membaca yang ditugaskan dalam kelompok—kelompok
belajar didalam kelas dan guru memberitahu 4 keterampilan yaitu: meresume
bacaan, mengajukan pertanyaan, ‘menafsirkan poin—poin sulit, dan

memperkirakan tulisan berikutnya. Selain itu, proses pembelajaran berlangsung

sebagai

tuk kelompok tersebut. Seme

fa e\

membantu mereka saling

dengan temannya.? \ (
Dari beberapa definisi diat!, maka enu's dapar menyimpulkan bahwa

Pembelajaran Reciprocal Teaching (terbalik) merupakan suatu prosedur

pengajaran yang dibuat untuk mengajarkan kepada peserta didik tentang
strategi pemahaman mandiri yang berbentuk diskusi antar guru dengan peserta

didik, maupun peserta didik dengan peserta didik yang memberikan

2! peter E. Doolittle, dkk, Reciprocal Teaching for Reading Comprehension in Higher
Education: and Learning in Higher Education, Volume 17, 2006, h. 196.

22 Trisanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsp, Landasan, dan
Implelmentasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2007), h.175
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kesempatan berpikir dan saling bertukar pengalaman belajar yang berdasarkan
prinsip—prinsip pengajuan pertanyaan melalui pengajaran langsung dan
pemodelan oleh guru untuk memperbaiki kinerja membaca peserta didik dalam
memahami suatu bacaan dengan menggunakan pembelajaran Reciprocal
Teaching (terbalik) yaitu proses pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, pembelajaran ini dinilai cukup sesuai untuk melatih kemampuan mandiri
peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki, dan juga menuntut peserta didik agar dapat menafsirkan bahan bacaan
secara mandiri kepada teman-temannya, baik dalam bentuk rangkuman,
pertanyaan, maupun prediksi wacana tersebut.

b. Langkah-Langkah Pem

) aran Reciprocal
g dipaparkan oleh Trianto adalah t:
£ 1\
dalam kelompok-kelompok keeil*0leh

3. Guru menyediaka i uan.

4. Pada sesi pertama, guru bertinfiak sebagai gufu untuk menjelaskan materi.

5. Peserta didik diminta untuk membaca dalam hati bagian teks yang telah
ditetapkan.

6. Jika peserta didik telah selesai membaca, masing-masing peserta didik
diminta untuk melakukan peragaan seperti, memprediksi sumber informasi,

mencari dan mengklarifikasi, mengajukan pertanyaan, dan membuat

ringkasan.
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7. Guru meminta peserta didik untuk memberikan komentar tentang
pengajaran yang baru berlangsung.

8. Pada sesi kedua dilanjut dengan bagian bacaan selanjutnya dan dipilih satu
peserta didik yang akan bertindak menjadi “guru siswa”.

9. Peserta didik dilatih dan diarahkan untuk berperan aktif sebagai “guru
siswa” selama kegiatan pembelajaran, dan mendorong peserta didik lainnya
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.?

Sedangkan menurut Oczuks langkah-langkah penerapan pembelajaran

Reciprocal Teaching adalah sebagai berikut :

1. Guru memberikan materi pembelajaran.

j : | Teaghing dan
didik untuk menerapkannya.
rta (hwtl “nak eto e
ada saat pembelajaran.

5. Melalui pemanta myvang telah diperoleh

2. Guru mengenal

sebagai acuan untuk bisa m ivasi didik.*

Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan langkah-langkah
pembelajaran Reciprocal Teaching adalah sebagai berikut:
1. Guru memberikan materi.

2. Guru membagi peserta didik kedalam kelompok 5-6 orang.

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2011), h. 175
Oczuks, Reciprocal Teaching at work; Strategies for improving reading
comprehension. (New Work: DE International Reading Association, 2003), Jurnal, h. 23
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Guru memberikan teks bacaan pada peserta didik.

Pada sesi 1, guru bertindak sebagai guru.

Guru menyampaikan 4 pemodelan Reciprocal Teaching diantaranya,
memprediksi, mengklarifikasi, membuat pertanyaan dan merangkum.

Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk menggantikan perannya
sebagai guru.

Peserta didik diarahkan dan dilatih untuk berperan sebagi guru sepanjang
kegiatan pembelajaran.

Kelebihan dan KekuranganPembelajaran Reciprocal Teaching

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Reciprocal Teaching ini yaitu

5) Melatih peserta didik 8@ntuk” mengarfalisa masalah dan mengambil
kesimpulan.
6) Menumbuhkan sikap menghargai guru karena peserta didik akan

merasakan perasaan guru saat melakukan pembelajaran pada saat

peserta didik kurang memperhatikan guru.
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7) Dapat digunakan untuk materi yang banyak dengan waktu yang

terbatas.”

Dalam uraian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kelebihan
dari pembelajaran Reciprocal Teaching ialah mengajarkan peserta didik untuk
dapat menafsirkan kembali materi yang diajarkan kepada peserta didik lain.
Dengan demikian, diharapkan penerapan pembelajaran ini dapat dipakai untuk
melatih kemampuan peserta didik untuk tampil percaya diri didepan umum.
Adapun kekurangan dari pembelajaran Reciprocal Teaching ini yaitu:

1) Adanya kurang keseriusan peserta didik yang berperan sebagai guru

menyebabkan tujuan tak t_ercapai.

2) Kemampuan Berpikir kritis Matematis

Kemampuan yang dijelaskan dalam kamus Bahasa Indonesia berasal
dari kata “mampu”, yaitu kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat,
berada, kaya, mempunyai harta berlebihan).?®Selain itu, kemampuan juga
dapat didefinisikan sebagai suatuperasaan dapat melakukan atau

memilikikesanggupan dalam melakukan suatu tugas yang diberikan

%% Risky Gani Arifiyandy, Op.cit ,h.11
28 Meity Taqdir Qodratillah dkk., Kamus Bahasa Indonesia, h 296
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seseorang. Kemampuan adalah kata umum untuk kekuasaan, seseorang yang
memiliki kemampuan memungkinkan seseorang untuk melakukan hal-hal
dengan baik. Selain itu, apabila seseorang memiliki kemampuan yang besar,
maka kesuksesan aka nada di depan mata.

Kemampuan berpikir dapat diartikan sebagai salah satu proses kognitif
yang digunakan sebagai panduan dalam proses berpikir. Berpikir Kritis
merupakan sebuah proses intelektual dengan melakukan pembuatan konsep
secara sistematis, penerapan, melakukan sintesis dan mengevaluasi
informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, pemikiran, maupun
komunikasi sebgai dasar untuk melakukan suatu tindakan.?’

Hal ini diperjelas dalam Q.S Al-A’raf ayat 176-177, yang berbunyi:

-z

é_fg’r_; FOSN( JU eV IS O 2 Y Y P S P S A
f;j_)iﬂ-é
YV S| M ET YN N FACR N il o

Artinya :

“Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya
dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan
hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika
kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya
dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan orang-
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami.Maka ceritakanlah (kepada
mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir. Amat buruklah perumpamaan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan kepada diri mereka
sendirilah mereka berbuat zalim.(Q.S Al-A raf: 176-177) .

2T Lilis Lismaya, Berpikir Kritis dan PBL (Problem Based Learning, (Surabaya: Media
Sahabat Cendekia, 2019), h. 7-8
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Berdasarkan ayat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manusia dimuka
bumi ini diharapkan dapat berpikir terhadap apa yang sudah menjadi ketetapan
Allah. Sebagaimana Agama Islam telah mengajarkan umatnya untuk
menggunakan akal pikirannya dalam bertindak, serta dapat berpikir secara
kritis dalam suatu tindakan dan menyelesaikannya secara kritis.

Terdapat 6 kemampuan berfikir kritis menurut Facione, yaitu:

1. Interpretasi, merupakan kemampuan memahami dan menjelaskan data
atau informasi.

2. Analisis, merupakan kemafnpuan untuk mengidentifikasi hubungan

dari informasi-informasi yahg' digunakan untuk menuangkan suatu

: Eksplanasi&%enyatakan hasil

pemikiran berdasarkan bukti.
6. Regulasi diri ialah satu tindakan yang digunakan seseorang dalam
mengatur cara berpikirnya.
Mengenai hal ini, Al-Qur’an telah lama menyuruh umat manusia untuk
berfikir. Sepertimana , firman Allah dalam Q.S As-Saba’ ayat 46, yang

berbunyi:
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Artinya :

Katakanlah: “Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu
suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas)
berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu fikirkan (tentang
Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia
tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi)

azab yang keras (Q.S As-Saba’ ayat 46).

Berdasarkan ayat diatas, AI-Qui’an telah lama mengajak manusia supaya
dapat mengajak orang lain untuk senantiasa mengajak untuk berpikir yang baik

manusia dimuka

pendapats mengenai_derpikir
'Aiﬁisﬁe alam

masalah dan yang_saling berkaitan d sese , pengetahuan

mengenai metode-&%n penalaran yang

logis; dan semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode metode
tersebut.”®

Menurut Daceyv dan Kenny definisi pemikiran kritis (critical thinking)

adalah “terbiasa berpikir secara logis, untuk menggunakan pikiran logis itu

%8 Ajeng Desi Crisandi Pritasari, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas X1 IPA 2 Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta Pada Pembelajaran Matematika
Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl), skripsi , Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Yogyakarta, 2011
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»2maka sebelum

dalam menilai sesuatu, dan membuatkan keputusan.
menyimpulkan sesuatu diperlukan pemikiran kritis.
Menurut Ennis definisi berfikir kritis adalah “critical thinking is
reasonable, reflective thinking that it focused on deciding what to believe or
do”*® Ennis menjelaskan bahwa prinsip-prinsip dan keterampilan berpikir
kritis merupakan salah satu subjek yang netral, dan memiliki sebagai prinsip
yang logis dan bisa diterapkan dalam disiplin ilmu secara universal dalam
aspek kehidupan manusia. Beliau juga memaparkan bahwa pemikiran Kritis

dapat dipelajari dan disalurkan dalam pengetahuan secara menyeluruh.

Dari definisi di atas, berpikir kritis dijelaskan sebagai proses berpikir

secara logis dengan ‘ emahaman serta

dan bukti nyata. \ (
Indikator kemamp!n berfikir kl!is matematis™*

No Kelompok Indikator
1. | Memberikan Memfokuskan pada pertanyaan
penjelasan Menganalisis argumen/pendapat

? Desmita. 2010. Psikologi perkembangan peserta didik. (Bandung: PT. remaja
Rosdakarya).cet 2 h 153

% Ary Woro Kurniasih, ‘Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika FMIPA UNNES Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika’, Makalah
Prosiding, FMIPA UNY, 2013, h.487.

! Dina Mayadiana Suwarna, Kemampuan Berpikir Krtitis Matematika, (Jakarta:
Cakrawala Maha Karya, 2016), h. 13.
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secara sederhana | Bertanya dan menjawab pertanyaan

2. | Membangun Mempertimbangkan apakah sumber dapat
keterampilan dipercaya atau tidak
dasar

Kemampuan berpikir kritis dapat membuat dan melatih seseorang
untukmelakukan (doing math) dalam pembelajaran matematika. Dalam
pembelajaran matematika berpikir kritis merupakan salah satu tujuan atau
kunci kegiatan untuk mencapai proses pembelajaran yang bermakna.*

“The importance of developing students critical thinking skills are which

states can assist students in break proble'm.33 Critical thinking may be

Berfikir matematis iki arti sebagai cara

berpikir seseorang yang berkaitan dengan keQiatan pembelajran matematika
(doing math) atau cara berpikir seseorang untuk menuntaskan tugasan yang
terkait dengan matematika (mathematical task), dilakukan secara sederhana

maupun secara kompleks.

2 Kaye Stacey, ‘What Is Mathematical Thinking And Why Is It Important ?°, Australia
(Melbourne University Publisher, 2014), h.39.

® Anderson L Palinussa, ‘Students’ Critical Mathematical T hinking Skills and
Character’, Journal : IndoMS.J.M.E, 4.1 (2013), h.76.

% Shane Forsythe-newell, ‘Revitalizing Critical Thinking’, Dissertation Doctor of
Philoshophy, 2018, h.112.



26

Critical thinking skills are important because they enable students “to
deal effectively with social, scientific, and practical problems. »35
3) Komunikasi Matematis
Secara Etimologis kata komunikasi berasal dari bahasa Latin
Communicare” yang berarti mengirimkan atau mengalihkan suatu
pesan.**Dalam bahasa Inggris komunikasi disebut communication yang berasal
dari bahasa latin communicatio, dan berawal dari kata communis yang berarti
sama. Yang dikatakan sama disini ialah sama makna. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa komunikasi adalah pengiriman atau
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami.®’
Karena komunikasi merupakan satu-satunya alat untuk dapat berhubungan
dengan orang lain dilingkungannya baik secara lisan maupun tulisan, maka

komunikasi sangatlah penting bagi kehidupan manusia. Seperti yang tercantum

dalam Al-Qur’an Surat al-Anbiya’ ayat 107 sebagai berikut ini:
“‘ Seaballiis M alalonl B

Artinya :

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.” (Al-Anbiya’: 107)

%> Ahmad Muhlisin and others, ‘Improving Critical Thinking Skills of College Students

Through RMS Model For Learning Basic Concepts in Science’, Journal Asia-Pasific Forum on
Science Learning and Teaching, 17.1 (2016), h.4.

% prof. Dr. Alo Liliweri, M.S , “Komunikasi Antar-Personal”, (Jakarta: Kencana, 2017),

h. 2

%7 Meity Taqdir Qodratillah dkk., Op.cit , h. 241
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Berdasarkan ayat di atas, dapat diambil pembelajaran bahwa nabi
Muhammad SAW telah diutus Allah untuk menyampaikan pesan kepada
manusia untuk saling berkomunikasi dalam bentuk penyampaian pesan yang
baik. Berdasarkan hal ini, komunikasi dapat didefinisikan sebagai langkah
untuk saling memahami atau mengerti suatu pesan antara pemberi pesan dan
penerima pesan baik secara langsung maupun tidak langsung.®

Carl Hovland, Janis & Kelley mengemukakan Komunikasi merupakan
suatu proses dimana individu menyampaikan suatu pesan yang bertujuan
untuk mengubah dan membentuk perilaku orang lain. Diperjelas oleh
Bernard Berelson & Gary A. Steiner bahwa komunikasi adalah suatu proses
penyampaian informasi melalui gambar, kata-kata, angka, dan lain-lain.
Weaver juga menjelaskan bahwa komunikasi didefinisikan sebagai prosedur
yang dilakukan melalui makna pikiran yang dapat mempengaruhi pikiran

‘orang lain. Didukung oleh pakar yang bernama Gode, bahwa komunikasi
didefinisikan sebagai satu proses yang dimiliki seseorang kemudian dapat
dimiliki oleh orang lain.*

Pandangan-pandangan memberikan  kesimpulan terkait dengan
komunikasi yang merupakan satu bentuk interaksi yang disampaikan kepada
orang lain, yang dapat dilakukan berupa informasi secara bertulis maupun
lisan. Ada lima aspek yang perlu dipahami dalam membangun komunikasi
yang efektif, diantanya yaitu: kejelasan dalam berbahasa, ketepatan dalam

memberikan informasi, konteks yang disampaikan harus sesuai dengan

%®Ratu Mutialela Caropeboka, Konsep dan Aplikasi llmu Komunikasi” , (Yogyakarta:
Anggota IKAPI, 2017) h. 1
%9 Murtiadi,(2015), Psikologi Komunikasi, Yogyakarta: Psikosain, h. 1
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keadaan, alur informasi yang disampaikan harus dengan sistematis, dan
budaya.®.
Berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S Surah An-Nisa ayat 63, yang

berbunyi:

Artinya:
“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha —perkataan yang
berbekas pada jiwa mereka” (Q.S. An Nisa: 63).”
Surah An-Nisa ayat 63 di atas menjelaskan bahwa (Mereka itu adalah
orang-orang yang diketahui Allah isi hati mereka) berupa kemunafikan dan
‘kedustaan mereka dalam mengajukan alasan (maka berpalinglah kamu dari
mereka) dengan memberi mereka maaf (dan berilah mereka nasihat) agar
takut kepada Allah (serta katakanlah kepada mereka tentang) keadaan (diri
mereka perkataan yang dalam) artinya yang berbekas dan mempengaruhi
jiwa, termasuk bantahan dan hardikan agar mereka kembali dari kekafiran.*
Ramdani memiliki pendapat bahwa komunikasi matematis merupakan

kemampuan seseorang untuk berkomunikasi yang meliputi kegiatan

menggunakan  keterampilan  menulis, memahami,  menganalisis,

0 Abdul Majid, (2012), Belajar dan Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h.
276.

*1 M. Abdul Ghoffar E.M, dkk (2004), Tafsir Ibnu Katsir, Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, h. 345.
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mengevaluasi ide, simbol, istilah serta informasi matematika yang diamati
melalui tahap mendengarkan, dan diskusi.**Sedangkan Mahmudi
berpendapat bahwa komunikasi matematis terdiri atas komunikasi tertulis
maupun lisan..*®

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
komunikasi matematis merupakan kemampuan sesorang untuk menuangkan
ide ke dalam bentuk model matematika, pemahaman konsep, sehingga dapat
memahami setiap soal dengan bahasa matematika melalui lisan maupun
tulisan.

Sudrajat mengatakan bahwa ketika seseorang peserta didik memperoleh
informasi berupa konsep matematika yang diberikan pendidik maupun yang
diperoleh oleh bacaan, maka saat itu terjadi transformasi informasi
matematika dari sumber kepada peserta didik tersebut. Pesrta didik

‘memberikan respon berdasarkan interpretasinya terhadap informasi itu,
sehingga terjadi proses komnikasi matematis.

Kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menenurut cai, lane, jakabsin terbagi dalam tiga kategori, yaitu :

1. Menulis (Writing Text), vyaitu memberikan jawaban dengan

menggunakan bahasa sendiri, dan menyusun suatu argunen.

“Ramdani, “Kemampuan Komunikasi Mateamtis Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok,”
artikel jurusan pendidikan matematika program studi S1 Pend. Matematika Fakultas MIPA
Universitas Negeri Gorontalo, h.173.

“Ibid, h.7
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2. Menggambar (Drawing) yaitu merepresentasikan benda-benda nyata,
gambar dan diagram ke dalam ide-ide matematika. atau sebaliknya, dari
ide-ide matematika ke dalam gambar/diagram.

3. Ekspresi matematika (Mathematical Expression), yaitu
mengeksperesikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa
sehri-hari dalam bahasa atau simbol matematika.*!

B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aris Munandar. Pada Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis meningkat secara
signifikan pada kelas eksperimen. Dimana kemampuan berpikir kritis
matematis pada kelas eksperimen dalam kategori rendah mengalami
penurunan dari yang sebelumnya 32% menjadi 16%, sedangkan dalam
kategori tinggi mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 68%
menjadi 84%.% Perbedaan penelitian Aris Munandar dengan penelitian ini
yaitu penelitian Aris Munandar menggunakan model pembelajaran
Reciprocal Teaching dan terhadap kemampuan berpikir matematis,
sedangkan pada penelitian ini peneliti mengukur komunikasi matematis
siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Septi Dwi Khusmi Wardati. Pada hasil
penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai rata-rata 86,8 untuk hasil

belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal

* Asri Nurhafsari, ”Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Pendekatan Model
Elicting Activites untuk Meningkatkan Komunikasi Matematis SMP ”, UPI, Bandung,h.14.

*> Aris munandar, “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Pada Siswa MTS”, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, 2018)
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Teaching lebih baik daripada rata-rata hasil belajar matematika
menggunakan pembelajaran biasa yang memperoleh nilai 71,3.%
Perbedaan penelitian Septi Dwi Khusmi Wardati menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar matematika, sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran
Reciprocal Teaching untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematis yang ditinjau dari komunikasi matematis siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfuadina. Pada hasil penelitian banyak
peserta didik pada kelas eksperimen yang telah mencapai nilai KKM
atau > 70 adalah 31 peserta didik. Hal tersebut berarti banyak peserta
didik yang mendapat nilai > 71 telah melebihi 80% sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir Kritis matematis matematika
kelas eksperimen telah mencapai ketutasan belajar secara klasikal.*’
Perbedaan penelitian Nurfuadiana dengan peneliti yaitu Nurfuadiana
menggunakan model pembelajaran  Reciprocal Teaching untuk
meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis Matematis siswa, sedangkan
peneliti menggunakan model Reciprocal Teaching untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis yang ditinjau dari komunikasi

matematis siswa.

* Septi Dwi Khusmi Wardati, “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
(Terbalik) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi Persamaan Linear
Satu Variabel (Plsv) Kelas VII Di Mtsn Aryojeding Rejotangan Tulungagung”, Skripsi, (Tulung
Agung: IAIN Tulung Agung, 2017)

* Nurfuadina, “Kemampuan berpikir kritis Matematika Melalui Model Reciprocal
Teaching di Kelas XI Siswa SMA Negeri 1 Tanah Jombo Aye Aceh Utara”, Skripsi, (Banda Aceh:
Universitas Syah Kuala 2015)
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah bagian dari penelitian yang menggambarkan
pemikiran para peneliti, dalam memberikan penjelasan kepada orang lain,
mengapa ada tanggapan seperti yang diungkapkan dalam hipotesis. Kerangka
berpikir adalah konsep yang berisi hubungan sebab akibat antara variabel
independen dan variabel dependen untuk memberikan jawaban sementara
dalam masalah yang diteliti. Menurut Made Wirarta kerangka pemikiran
dapat dibuat berupa skema sederhana yang menggambarkan secara singkat
proses pemecahan masalah yang dikemukakan dalam penelitian.*®

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa kerangka berpikir merupakan konsep pola
berpikiruntuk menyampaikan jawaban sementara dalam permasalahan yang
ada, yang menghasilkan suatu hipotesis. Berikut gambar bagan kerangka

berpikir :

*8 Made Wirarta, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi dan Tesis (Yogyakarta:
Andi, 2005), h. 24.



Pembelajaran :

1. Reciprocal Teaching

2. Konvensional

I
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Komunikasi
siswa :

1. Tinggi
2. Sedang
3. Rendah

Matematis

Kemampuan  Berpikir
Kritis Matematis Peserta
Didik

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Berpikir.

] _ L7 S—
Berdasarkan Gambar 2.1 diatas, maka dapat disimpulkan dengan

menggunakan pembelajaran Reciprocal Teaching di dalam kelas diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta didik, dan
sekaligus dengan ditinjau nya dari komunikasi matematis siswa juga
diharapkan daapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik.

Selain faktor pembelajaran, pengetahuan awal peserta didik turut
dilibatkan sebagai salah satu variabel (variabel kontrol) yang dikelompokkan
menjadi dua kelas yaitu kelas Eksperimen dan kelas kontrol. Dasar
pengelompokan peserta didik adalah berdasarkan hasil belajar matematika

sebelumnya serta pengelompokan yang dilakukan oleh guru kelas.
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan isi pernyataan yang berupa dugaan sementara dari
suatu penelitian tentang suatu masalah yang belum pasti kebenarannya.*®
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Penelitian
a. Terdapat pengaruh pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis.
b. Terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki kategori

komunikasi matematis yang tinggi, sedang dan rendah terhadap

kuan pembelajaran dengan
’dap kemampuan

ruh " pe bel!aran Reciprocal Teaching

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis)

kemampuan berpikir kritis matematis.

.

(Tidak terdapat pen

Hia : paling sedikit ada p; yang tidak nol
(Terdapat pengaruh pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis)

b. Hog : f; =0 untuk setiap j = 1,2,3

“bid ,h.96
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(Tidak terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki
kategori komunikasi matematis tinggi, sedang dan rendah
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis)
His : paling sedikit ada g; yang tidak nol
(Terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki kategori
komunikasi matematis tinggi, sedang dan rendah terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis)

C. Hoag : (af)ij = 0 untuk setiap i = 1,2 danj=1,2,3

(Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan

kategori  komunikasi  matematis

.

\peserta didik terhadap

itis matematis

teraksi antara perlakuan pe J ngan
nikha'nﬂeser didi erha
ikir kritis matematis)

-y g
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